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Wulang Putri (WP) adalah nama salah satu teks didaktik moralistik bagi wanita dalam kesusastreraan Jawa
klasik. Dari sgfumlah teks piwulang wanita, WP karya Nyi Adisara adalah salah satu dari sedikit teks
didaktik yang yang lahir dari tangan wanita. Teks WP ditulis dalam bentuk fembcmg mencapal yang berisi
tuntunan hidup bagi wanita yang hidup di lingkungan kraton Jawa khususnya pada kurun waktu akhir abad
XIX. Karyayang ditulisoleh Nyi Adisaraini terbukti cukup banyak diminati pembaca sehingga banyak
dilakukan penyalinan terutama oleh kerabat raja dan tersebar hingga ke kraton-kraton Jawayang lain di luar
kraton Surakarta.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana memahami dan mengerti eksistensi karya sastra
piwuiang karya seorang wanita Jawa pada kurun waktu kurang lebih satu abad yang lalu. Memahami sebuah
teks yang lahir pada masa lalu, dengan bahasa dan latar belakang sosial yang berbeda, tentu sgja tidak
semudah memahami teks yang lahir pada dunia kekinian. Usaha untuk mengerti sebuah teks sastra Jawa
klasik dengan segala latar belakang sosialnya selanjutnya dicoba dilakukan melalui pendekatan
hermeneutika.

Tujuan penelitian ini yang mula-mula adalah menghadirkan suntingan teks WP karya Nyi Adisara dan
selanjutnya mencoba mengerti isi gjarannya dengan cara membuka tabir maknanya dalam dua tingkat
pemahaman, yaitu interpretasi gramatikal dan interpretasi psikologis.

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teks WP yang pada mulanya beljumlah 13
naskah, namun karena adanya perbedaan versi naskah yan cukup jauh maka hanya 9 naskah sgja yang dikaji
dalam penelitian ini. Kesembilan naskah itu meripakan naskah yang diyaldni dapat dikelompokkan ke dalam
satu versi dan diberi nama WP versi Nyi Adisara

Hasil penelitian terhadap teks WP karya Nyi Adisara menunjukkan bahwa secara gramatikal teks piwulang
itu dapat diinterpretasikan sebagai sebuah wacana nasihat yang dituturkan dalam sebuah kalimat panjang
tentang sikap hidup yang harusnya dimiliki oleh wanita, khususnya para putrl kraton Surakarta yang hidup
di akhir abad XIX. Sementara secara psikologis gagasan Nyi Adisara dalam teks WP dapat ditafsirkan
sebagai produk pengajaran bagi wanita yang tidak semata-mata menonjolkan ketrampilan mempercantik diri
secarafisik sgja, namun lebih dari im seorang wanita, putri kraton tentunya, harus marnpu rnengendalikan
did terhadap sifat-sifat buruk manusia dan menjalankan rapabrata hingga dilimpahi rahrnat oleh Tuhan Y ang
Maha Esa. Ajaran yang disampaikan oleh pengarang lebih rnenekankan pada usaha pembentul ckan
kepribadian wanita secaraideal untuk menyikapi situasi dan zaman yang sangat tidak memihak pada
kepentingan wanita_ Nyi Adisara menyarankan agar wanita seialu cermat dalam hidup, bemsaha selalu
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berintrospeksi, Serta mampu mengendalikan hati dari dorongan-dorongan nafsu indrawi. Teks WP
merupakan kata hati seorang wanita Jawa yang berusaha menyikapi zaman dengan bahasa batin yang sangat
halus, menyiapkan generasi penerusnya agar mampu meredarn nafsu indrawi dan mendekatkan did kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Wulang Putri (Teachings for Women) is one of didactic moralistic texts, in Javanese classical literature, for
women. Out of many texts of teachings for women, WP written by Nyi Adisarawas born from afemale?s
hands. WP texts are written in the form of macapat (a specific kind of song) which contain guidance for life
for women living in Javanese Pal aces, particularly during the period of late 19 century. Thiswork of Nyi
Adisara attracts afairly big number of readersthat it had been copied quite considerably by royal families
and had also spread over Javanese Palaces other than Surakarta palace.

The main issue in this study was how the existence of awork of teachings written one century ago by a
Javanese woman can be understood. Understanding a text which was born in an ancient time and which has
different language and social background is certainly not as easy as understanding texts born in present time.
To understand this

Javanese classical work with al of its social background, then a hermeneutic approach had been used.

This study was intended first to present a Nyi Adisara?s WP text and then to disclose their meanings in two
types of understandings, i.e. grammatical and psychological interpretations.

The data source used for this study wasinitially 13 WP texts. However, because there were quite significant
differences in the versions of' the texts, only 9 texts were reviewed in this study. These nine texts can be
conceived as having properties that alow the grouping of them into one single version called Nyi Adisara?s
version of WP.

The review on these WP texts of Nyi Adisara. shows that grammatically these texts of teachings can be
interpreted as advises presented in along sentence illustrating the attitudes in life that should be adopted by
women, particularly the royal females of Surakartan palace of late 19 century. Psychologically, Nyi
Adisara?s ideas contained in her WP texts can be interpreted as the products of teachings for women.
According to Nyi Adisara, women should not just emphasize the skills in showing OE their bodily beauties,
but should also be able to refrain themselves from bad conducts and undergo tapabrata (a hermeneutic
conduct), in order that the God will always bless them. The teachings conveyed by Nyi Adisara emphasize
more on attempts that should be made by women for establishing ideal personalities suitable for acting on
the situations and eras not favorable for the interests of women, Nyi Adisara recommends that women
should always be careful in life, sensible, introspective and able to refrain from the temptations of sensory
desires. WP texts constitute the voices of the deepest heart of a Javanese woman trying to act on her era by
using the finest inner body language and to prepare her younger generations who should be able to control
their sensory desires and to keep close to the God.



